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Perubahan Sertitikasi Produk

LSPro Swasta Mulai Rumahkan Karyawan

ASOSIASI Lemhaga Sertifikas
Indonesia (ALSH) mengung
kapkan keprihatinan atas kon
isi Leruhaga Sertifkasi Produk
{L8Pro swasta yang terdanypak
perubahan kebijukan terkait
penunjukan lembaga sertifikas).
Witkil Ketua Komisi VII DR
Evita Nursanty akan menuinta
penjelasan Kementerian Perin
ustrian (Kemenperin) terkai
maslah tersebut,

Dalam keterangan ALSI. se
Jok ol 2025 setidaknya telah
ferbit 21 surat Keputusan Men
perin yang menunjuk Baka Besar
Standadisasi milik Kemenperin
sebagai pibak utama untuk men:
sertifikast sejumbh produk impor
fertentu. Sementara peran LSPro
swastalebib banyak terhatas pada
serfiikast produk dalam neger
ying volumenya relatif keeil,

Hal tersebut berdampak pada
penurunan jumlah permintaan
layanan LSPro swasta, Ba.
nyak L8P swasta vang harus
melakukan efisiensi kegiatan
operasional mereka. termasuk

merumahkan karyawan. Pada-
hal. peran mereka mendukung
penerapan Standar Nasional
Indomesta (SN1) cukup krusial,
Menangeapi hol tersebut, Eyita
menegaskan, ka kebijukan sy
benar-benar herdampak pada
penurunan permintaan lavan
in L8Pra swasta, maka harus
mendupat perhatian. “Apalagi
ik efeknya sampai menyebab
Kan hulangnya lapangan peker:
Jaan, miaka kebijakan itu perludi-
evaluast, jarnyi kepada Rekvar
Mendeka, Selasa (1/1072025).
Angepta Fraksi PDIP it men-
Jelaskan, sertifikasi produk meru-
pakan elemen penting dalam
slstem jaminn muti nsionl.
Karena itu, dia meyakin ke
bijukan baru yang diterapkan
Kemenperin dimaksudkn unfuk
memperkiiat sisiem erseut npa
menutup peran LSPro swasta.
“Karena selama ni LSPro
swasta justru banyak membanty
pengerbanzan LKM dan indus
tri menengah.” ujemy,
Untuk itu, pihaknya skan me

Evita Nursanty

it Kemenperin bersama Ba
dan Standardisas Nasional seaera
uuk bersama dengan ALSE dan
selurufy LSPro terdampak untuk
mencart solust kokboratif. Anlara
L melalui penataan regulasi,
pemhinain kompetensi, serta
mekanisme transisi yang tidak
meruglkan tenaga kerja.
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“Tentunya Komist VI akan
mengawil agar kebijakan stan
dardisast dan sertifikasi tidak
menimbulkan distorsi pasar,
felapi JUstru memperkuat sistem
mutunasional dan daya saing in
dlustrd dakam negerl,” katany.

Lebih Lanjut. Kata dia, masalah
utama vang dibadapt indusin
dalam negeri saut ini adalah
derasuya arus masuk produk
Imper, Situast ersebut membuat
postsi din daya saing produk
industri lokal semakin menurun,
sehingaa sulit berkembang.

“Sayu rasa langkah yang di
ambil Kemenpertn melalul kebi
Jakianbart yang berkautin dengin
LSPriy imi memang bertujuan
untuk merbatast menbanjimya
produk impor,” katanya.

Sebelunmya Ketua Unum
ALSI Nyoman Susila mengung
Kapkan. dalam delapan bulan
terakhir, banyak anggota ALSI
menghadapi tekanan berat akibat
perubahan kebijakan. Sat initer
dhapat pulahan LSProswasta vang
tergabung dalam ALSI, seluruh

nyitelsh berakreditas oleh Komie
Akreditast Nasional (KAN) dan
memiliki kompetensi sestal ling.
kup produk SNI wagib.

Sebagtan besar LMo tersebut
abkentelah menanamkan invest
sibesar, mencapai Rp 25-30 millar
per lingkup produk. untuk men
bangun labosatoriun ujl mandin,
Kt dia, LSPro swasta. berperan
penting bukan Ranya dalom memy
bt indusin. {api juga mendukung
Pemermtah memastikan produk
yang beredar di pasar memenuhi
starslar muna dan keschamatan,

"Kami Khawatir, jika kondisi
initerus berkanjut, banyak LSPro
swiasta yang tidak akan mampu
bertahan,” ujar Nyomman,

Untuk menear solust, ALSI
membentuk tim kajian, melaku-
kan serangkaan pertemugn, bak
interral maupun dengan penang
ku kepentingan, termasuk ber-
dialog dengan Konusi VI DPR.
ALSImentlad. pengaturan b ini
berpotensi memimbulkan kelidk-
seldrgan. menghambat tklin per
samgan usaha vang sehat. mpYe



http://www.tcpdf.org

